
BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian gambaran pengetahuan tentang pengendalian infeksi 

silang pada komunitas teknisi gigi di aneka dental laboratorium, asia afrika dental 

laboratorium dan mds dental laboratorium Bandung, penulis dapat membuat simpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat pengetahuan teknisi gigi tentang gambaran umum pengendalian infeksi 

silang berada dalam kategori cukup dengan rata-rata responden menjawab 2,25 soal 

dengan benar dari 4 item pertanyaan (56,25%). 

2. Tingkat pengetahuan teknisi gigi tentang siklus penyebaran infeksi berada dalam 

kategori baik dengan rata-rata responden menjawab 3,5 soal dengan benar dari 4 

item pertanyaan (87,50 %). 

3. Tingkat pengetahuan teknisi gigi tentang personal hygiene berada dalam kategori 

kurang dengan rata-rata responden menjawab 1 soal dengan benar dari 2 item 

pertanyaan (50,0 %). 

4. Tingkat pengetahuan teknisi gigi tentang Alat Pelindung Diri berada dalam kategori 

baik dengan rata-rata responden menjawab 3 soal dengan benar dari 3 item 

pertanyaan (100,0 %). 

5. Tingkat pengetahuan teknisi gigi tentang desinfeksi bahan cetak yang sudah di cetak 

berada dalam kategori kurang dengan rata-rata responden menjawab 1 soal dengan 

benar dari 2 item pertanyaan (50 %). 



6. Secara umum, tingkat pengetahuan teknisi gigi tentang pengendalian infeksi silang 

berada dalam kategori cukup dengan rata-rata responden menjawab benar70 % dari 

seluruh item pertanyaan. 

 

B. SARAN 

Berkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan yaitu gambaran pengetahuan 

tentang pengendalian infeksi silang pada komunitas teknisi gigi di kota Bandung, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Jika perlu teknisi gigi dapat menambah wawasan tentang pengendalian infeksi silang 

baik dari video ataupun artikel-artikel yang terdapat di internet, karena dalam 

melakukan pekerjaannya mereka beresiko terpapar infeksi. 

2. Institusi perlu memberikan edukasi yang cukup terhadap teknisi gigi tentang 

pengendalian infeksi silang, misalnya dalam bentuk seminar, karena tidak semua 

teknisi gigi adalah lulusan D3 Teknik Gigi,  

 


